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ABSTRAK

Sarwendah 2017. “Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Seni Tari diaseV/1ll
SMP N 16 Kab.Tebo”. Skripsi Fakultas Bahasa dani.Sen
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikantdeg "motivasi Siswa
dalam Pembelajaran Seni Tari di kelas VIII SMP NK&b.Tebo”

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Instrumetamer dalam penelitian ini
adalah peneliti itu sendiri. Alat bantu yang digkera dalam penelitian itu sendiri
berupa alat tulis dan kamera digital, sedangkamikekengumpulan datanya
adalah observasi dan angket.

Berdasarkan hasil pengamatan dan angket pada asiotivrinsik siswa
dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rat& 7%, yang dilakukan pada satu
kali pertemuan dikelas VIII a dan satu kali dikeMHl b. Sedangkan hasil
pengamatan dengan motivasi ektrinsik berada daktegkri sedang dengan nilai
rata-rata 53,88% yang dilakukan pada satu kaleparan dikelas VIII a dan satu
kali dikelas VIII b. Berdasarkan hal diatas dapatndpulkan lagi bahwa motivasi
siswa dalam pembelajaran seni tari di kelas VIIIFSM 16 Kab. Tebo dapat
dilihat secara keseluruhan sebesar 63,82% yangloeg kategori baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesenian sebagai unsur kebudayaan terdiri darialgartcabang seni,
salah satu diantaranya yaitu seni tari. Tari ma&kap cabang seni yang
memiliki nilai keindahan tersendiri dan memilikiktesan tersendiri terlihat
dalam setiap pertunjukan tari. Dalam pendidikan, at@u gerak merupakan
media atau alat ungkap yang digunakan untuk mengegkian sikap, pola
pikir, dan motorik anak menuju arah kedewasaandyek tidak dituntut
terampil menari karena bukan untuk menjadi pen@tapi lebih kepada
proses kreativitas dan merasakan pengalaman estel#tui kegiatan berolah
tari. Cara ini diharapkan dapat menghasilkan dampalsitif dalam
penanaman rasa tari, sikap kreatif serta manuminuhkativasi untuk
menghargai kesenian.

Mata pelajaran seni budaya merupakan mata pelaja@amny
membahas mengenai karya seni estetik, artistik kdzatif yang berakar pada
norma, nilai, perilaku, dan produk seni budaya bkangnelalui aktifitas
berkesenian. Mata pelajaran ini bertujuan mengeghsan kemampuan
peserta didik untuk memahami seni dalam konteksu ilpengetahuan,
teknologi, dan sosial sehingga dapat berperan dakiembangan sejarah
peradaban dan kebudayaan. Pembelajaran seni butlagasnya dibidang
tari pada hakekatnya memiliki peranan sangat pgndialam membentuk

siswa seutuhnya. Pelajaran seni dapat dijadikamgsebalat media guna



membantu mencerdaskan kehidupan, mengembangkan simantang
berbudaya dengan memiliki keseimbangan otak kanam dirinya
(keseimbangan akal ,pikiran, kalbunya), dan meinikkpribadian yang
matang. "Pendidikan Seni Budaya di sekolah tidakaga-mata dimaksudkan
untuk membentuk peserta didik menjadi perilaku sgau seniman namun
lebih menitikberatkan pada sikap dan prilaku kfeagitis dan estetis”
(Nuh,2014:1-2).

Seni tari merupakan salah satu cakupan materi peltgaran seni
budaya yang diberikan di sekolah karena keunikaheknaknaan, dan
kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangaa, sigang terletak pada
pemberian pengalaman estetis dalam bentuk kegimeekspresi, berkreasi,
dan berapresiasi.

Pembelajaran seni tari adalah suatu proses inteyakg dilakukan
secara sadar oleh pendidik dan peserta didik umhéncapai tujuan
pembelajaran seni tari dengan memanfaatan matdaal fasilitas serta
memiliki prosedur yang jelas. Pernyataan tersebetujuk pada pendapat
Hamalik (1999:57) yang mengatakan bahwa “pembelajaadalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawisimaterial, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengangmicapai tujuan
pembelajaran”. Kemudian Djamarah (2000:12) "mesjda bahwa
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukamassadar dan bertujuan”.
Hal ini berarti, pembelajaran seni tari memilikjuan yang akan dicapai. Apa

tujuan itu, bagaimana cara mencapainya, dan bebergpan yang akan



dicapai, merupakan tugas dan tanggung jawab guaeméaangat berpengaruh
terhadap kelancaran proses pembelajaran.

Salah satu faktor yang paling berpengaruh dalambpkjaran yaitu
seorang guru, guru mempunyai peran yang sangangetdalam keseluruhan
upaya pendidikan. "Hampir semua usaha reformasbidang pendidikan
seperti pembaharuan kurikulum dan penerapan metmieajar baru pada
akhirnya tergantung pada guru” (Dedi Supriadi,198Y.: Guru sebagai
fasilitator, motivator, mediator, dan evaluator.ofs&g guru harus mampu
menciptakan model pembelajaran yang kreatif, inbdangan menggunakan
metode sehingga siswa termotivasi dan menyenangb@l@jaran seni tari.
Dengan terciptanya keadaan siswa yang termotivaskubelajar maka akan
dapat mempengaruhi proses pembelajaran.

“Faktor yang mempengaruhi motivasi ada dua, yaidtivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik” (Hamalik,2014). Motivasitiinsik adalah motivasi
yang tercakup dalam yang bersumber dari kebutubartiuan-tujuan siswa
sendiri. Motivasi ini adalah motivasi yang timbarddalam diri peserta didik,
tanpa adanya pengaruh dari luar. Sedangkan moteesirinsik adalah
motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dararjumisalnya karena
pengaruh lingkungan, penghargaan, pujian, persaidga nilai.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di KéldisSMP N 16
Kab.Tebo. Di sini penulis melihat keadaan siswa umgrkan bagaimana
motivasi siswa dalam pembelajaran seni tari. Halp@nulis kemukakan

setelah melihat fonomena yaitu siswa sering tidangerjakan pekerjaan



rumah, siswa cenderung malas belajar, siswa terlihangantuk saat
mengkuti pelajaran, serta adanya siswa yang membséat pada jam
pelajaran. Interaksi siswa dengan siswa dan sigmgah guru sangat minim
sekali. Kejadian itu menyebabkan situasi belajamjaté monoton dan
memupuk siswa semakin tidak aktif dan hanya bersa@lalasan saja.
Karenanya guru hanya memberikan materi teori sdgk tdiselingi dengan
materi praktek tari. Pengaruhnya siswa cepat bdsamng serius, kurang
berminat dan tidak jarang dalam proses pembelajeeatapat siswa yang
mengantuk, bahkan tertidur saat jam pelajaran hgslang. Disini terjadi
masalah yang ditemukan pada disiplin siswa dalal@jare tanggung jawab
siswa dan partisipasi saat proses belajara mengajar

Namun, guru masih menggunakan metode ceramah gehsigwa
bosan dan mengantuk dalam kelas serta tidak meaderg apa yang
disampaikan guru. Ada banyak hal yang perlu digéwua bagi guru dalam
proses belajar mengajar, untuk mengatasi siswa Yyamgng termotivasi
dalam belajar, guru hendaknya mengaitkan materiajg@n dengan
lingkungan yang ada berdasarkan oleh fakta sehisigga bisa mengerti dan
timbul rasa ingin tahu lebih dalam lagi, akibatrsifawa lebih bersemangat
dalam mengikuti pelajaran. Dalam uraian diatasataambil kesimpulan
bahwa metode yang diterapkan oleh guru belum éfelain siswa belum
termotivasi dalam mengikuti pelajaran.

Dari hasil wawancara penulis dengan guru mata gelaj seni

budaya. Guru memberikan keterangan bahwa hasiljabel@ada siswa



beraneka ragam, ada yang hasilnya bagus dan aalggung nilainya dibawah
KKM. Disini salah satunya tentang pelajaran seni &iswa harus mampu
mengembangkan pembelajaran seni tari, namun kemyatayang penulis
temukan dilapangan tidak demikian.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tedatik melakukan
penelitian dengan judul “Motivasi Siswa dalam Pelajlagan Seni Tari di

Kelas VIIl SMP N 16 Kab.Tebo.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarg hdberapa
permasalahan yang muncul. Oleh sebab itu, penkas anengidentifikasi
masalah-masalah tersebut di atas, sehingga meggadbaran umum untuk
menentukan fokus penelitian. Diantaranya adalabhgalberikut:
1. Semangat siswa dalam pembelajaran seni tari.
2. Konsentrasi siswa dalam pembelajaran seni tari.

3. Motivasi siswa dalam belajar seni tari rendah.

. Batasan Masalah

Mengingat berbagai batasan masalah yang penuliki,nsiérta agar
terpusatnya pembahasan penelitian ini maka pepetls membatasi masalah
yang akan ditinjau yaitu mencakup tentang “MotivaSiswa dalam

Pembelajaran Seni Tari di Kelas VIII SMP N 16 Kadbh®”



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumussalamalalam

penelitian adalah “Bagaimana Motivasi Siswa daleamPBelajaran Seni Tari

di Kelas VIIIl SMP N 16 Kab.Tebo?”

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikantaeg “Motivasi

Siswa dalam Pembelajaran Seni Tari di Kelas VIIIFSNI 16 Kab.Tebo”

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna darmianfaat bagi

berbagai pihak, diantaranya adalah:

1.

2.

Menambah ilmu pengetahuan buat penulis.

Agar pembelajaran seni tari di kelas VIII SMP N T#®bo dapat berjalan
dengan baik.

Salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikgruian Sendratasik
untuk mendapatkan gelar sarjana.

Sebagai bahan bacaan atau referensi bagi pembaca.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori
Dalam tulisan ini penulisan menggunakan teori-tgamng dianggap
relevan untuk memperoleh hasil yang diharapkanndaiguan penulisan.
Teori-teori tersebut antara lain tentang pembedajalan motivasi.
1. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Ada beberapa teori yang berpendapat bahwa prosagrbpada
prinsipnya bertumpu pada struktur kognitif, yakenptaan fakta, konsep
serta prinsip-prinsip, sehingga membentuk satutkasayang memiliki
makna bagi subjek didik. Teori semacam ini bolath giterima, dengan
suatu alasan bahwa dari struktur kognitif itu dapaémengaruhi
perkembangan afeksi ataupun penampilan seseorangkdhsep ini, pada
perkembnagan berikut akan melahirkan teori belggag bertumpu pada
konsep pembentukasuper ego, yakni suatu proses belajar melalui suatu
peniruan,proses interaksi secara pribadi seseodmmgan pihak lain,
misalnya seorang tokoh (super ego, menyangkut dimsssial). Yang
perlu ditegaskan adalah siapapun yang menjadi figtwk ditiru, bagi si
peniru akan mandapatkan pengalaman yang bergundibaga.
Untuk melengkapi mengenai pengertian belajar, malda

beberapa prinsip yang berkaitan dengan belajaaratdin:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusigan
kelakuannya.

Belajar memerlukan proses dan penahapan serta &egaat diri pada
siswa.

Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila didgyalengan motivasi,
terutama motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/aesadaran atau
intrinsik motivasion, lain halnya belajar dengarsaratakut atau
dibarengi dengan rasa tertekan atau menderita.

Dalam banyak hal, belajar merupakan proses perooljdangan
kemungkinan berbuat keliru dan pembiasaan).

Kemampuan belajar seseorang harus diperhitungkéamdeangka
menentukan isi pelaajaran.

Belajar melalui praktek atau mengalami secara lamgsakan lebih
efektif mampu membina sikap, keterampilan, cardilbekritis bila
dibandingkan dengan belajar hafalan saja.

Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mgamuni
kemampuan belajar yang bersangkutan.

Bahan pelajaran harus bermakna atau berarti, lemildah dan
menarik untuk dipelajari,dari pada bahan yang kyitzermakna.
Informasi tenang dan berkemampuan baik, pengetatiesalahan,
serta keberhasilan siswa, banyak membantu kelangaaah atau

semangat belajar siswa.



2. Tujuan Belajar
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu di@ptaadanya
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang konduSiécara umum tujuan
belajar itu dibagi menjadi tiga jenis dalam bukuliBaan A.M, (2004:25)
yaitu :
a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Dengata lain,
mengembangkan kemampuan berfikir tidak akan bispataadanya
pengetahuan, begitupun sebaliknya kemampuan berfikkan
memperkaya pengetahuan. Tujuan inilah yang menkiékenderungan
lebih besar perkembangannya didalam kegiatan bel@gam hal ini
peranan guru sebagai pengajar lebih menonjol. Adggnis interaksi
atau cara yang digunakan untuk itu pada umumnyaatemodel
presentasi dan pemberian tugas-tugas bacaan.Deagandemikian,
siswa akan diberikan pengetahuan sehingga menapengetahuannya
dan sekaligus akan mengembangkan cara berfikireyalirs untuk
memperkaya pengetahuannya.
b. Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga luleaner
sesuatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yasrgifat jasmani
maupun rohani. Keterampilan jasmani adalah keteitamp
keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehinggakan

menitikberatkanpada keterampilan gerak/penampilami dnggota
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tubuh seseorang yang sedang berlajar. Termasuk dehini maslah-
masalah “teknik” dan “pengulangan”. Sedangkan kebgilan rohani
lebih rumit, karena tidak selalu berurusan dengaaslam-masalah
keterampilan yang dapat dilihat sebagaimana ujangkalnya, tetapi
lebih abstarak, menyangkut persoalan-persoalan hpgratan, dan
keterampilan berfikir serta kreaktivitas untuk melegaikan dan
merumuskan masalah atau konsep. Jadi semata-ma&n laoal
“pengulangan”, tetapi mencari jawab yang cepattepat.
c. Pembentukan sikap

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan andik,d
guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekaya. Untuk itu
dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motivasi loerfikir
dengan tidak lupa menggunakan pribadi guru itu isesebagai contoh
atau model. Dalam interaksi belajar mengajar gutanasenantiasa
diobservasi dilihat, ditiru, semua perilakunya oleara siswa. Dari
proses observasi siswa juga mungkin akan menirpkidaku gurunya,
sehingga diharapkan terjadinya proses internalisgsng dapat
menumbuhkan proses pada setiap diri siswa untuk udiem
diamalkan.

3. Motivasi belajar
a. Pengertian motivasi
Di dalam kelas akan ditemukan adanya reaksi sisaagy

berbeda terhadap berbagai tugas dan materi pelajgaag guru
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berikan. Ada sebagian siswa yang langsung tertdaik menyenangi
topik-topik pelajaran yang baru perkenalkan kepgdarada pula
sebagian siswa yang menerima dengan perasaan lieage pun
pasrah dan ada lagi yang benar-benar menolak betajar.

Motivasi dalam belajar tidak saja merupakan dalaaitsenergi
yang menggerakkan siswa untuk belajar, tetapi gadpagai suatu yang
mengarahkan aktifitas siswa kepada tujuan belajar.

1) Motivasi intrinsik

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah frabtif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perluadgsang dari
luar, karena dalam diri setiap individu sudah adeodgan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yangngse
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mergigania
sudah rajin membaca buku untuk dibacanya. Kemuditau dilihat
dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya (migalikegiatan
belajar), maka yang dimaksud dengan motivasi isikimi adalah
ingin mencapai tujuan yang terkandung didalam pedyu belajar
itu sendiri. Sebagai contoh konkret, seorang sigwamelakukan
belajar, karena betul-betul ingin mendapat pengetahnilai atau
keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunyarad@nstruktif,
tidak karena tujuan yang lain-lain. Itulah sebabmgivasi intrinsik
juga dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yadglaim nya

aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkaatu dorongan
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dari dalam diri dan sacara mutlak berkait denganivitds
belajaranya. Seperti tadi contohnya bahwa seseotaglgjar,
memang benar-benar ingin mengetahui segala seyaatbuokan
karena ingin pujian atau ganjaran.
2) Motivasi ektrinsik

Motivasi ektrinsik adalah motif-motif yang aktif da
berfungsinya karena adanya perangsang dari ludragae contoh
seseorang itu belajar, karena tahu besok paginga ajkan dengan
harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akanidjrl) temanya.
Jadi yang penting bukan karena belajar ingin memgetsesuatu,
tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agandapatkan
hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatgang
dilakukannya, tidak secara langsung bergayut deregmmsi apa
yang dilakukanya itu. Oleh karena itu, motivasirielsik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang didalamyaitas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dar yang yang
tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitasjaela

Sejalan dengan ini, Elida (1989: 8) mengungkapkaimua
motivasi merupakan suatu energi yang menggerakamasuntuk
belajar. Tetapi juga sebagai suatu usaha yang mariga aktivitas
siswa kepada tujuan belajar. Dari uraian diatasaddsimpulkan
bahwa motivasi adalah suatu uasaha guru untuk mamglo

mengarahkan, dan mempengaruhi para siswa agar @raueth
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bekerja lebih giat untuk menyelenggarakan berbkggiatan yang
menjadi tanggung jawabnya sehingga tujuan pendidikapat
tercapai secara efesien dan efektif.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motigaksilah
“suatu usaha guru untuk mendorong, mengarahkan,perggaruhi
para siswa agar mau dan rela bekerja lebih giatukun
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadggteug
jawabnya sehingga tujuan dari pendidikan dapatapetic secara
efesien dan efektif”.

Anderson, C. R. Dan Faust, G. W. (1979) dalam Htkda
Prayitno (1989:10) mengemukakan bahwa motivasindabelajar
dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku sisyang menyangkut
minat, ketajaman perhatian, konsentrasi, dan ketekuSiswa yang
memiliki motivasi tinggi dalam belajar menampakaiman yang
besar dan perhatian yang penuh terhadap tugasietgar. Mereka
memusatkan sebanyak mungkin energi fisik maupukisogrhadap
kegiatan, tanpa mengenal perasaan bosan, apalagyerah.
Sebaliknya terjadi pada siswa yang memiliki motivasndah.
Mereka manampakan keengganan, cepat bosan danalieerus
menghindar dari kegiatan belajar. Maka, beberapakdgan teori

indikator motivasi yang akan dilihat yaitu :
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a. Disiplin
Pengertian disiplin adalah siswa selalu mematutatpean yang
telah ditetapkan oleh guru atau pelatih.

b. Tanggung jawab
Yaitu apapun tugas yang diberikan oleh guru, sist&an bisa
melaksanakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Partisipasi
Yaitu membantu teman dalam mengerjakan tugas-tygag
diberikan oleh guru.

Banyak teori motivasi yang didasarkan dari azasukdian
yang menyebabkan seseorang berusaha untuk memgsuhin
Motivasi adalah proses psikologi yang dapat meskaa prilaku
seseorang, dengan kata lain prilaku seseorang cdingn untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan proses inteidds beberapa
unsur. Dengan demikian motivasi merupakan kekuayang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk memngaaa.

b. Fungsi Motivasi Belajar
Adapun fungsi motivasi menurut Sadirman A.M (20®4:8
sebagai berikut :
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam Ival
merupakan penggerak dari setiap kegiatan yangaikarjakan.
2) Menentukan arah penerbitan. Motivasi dapat dibarikaah dan

kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan toyaan
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Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmipéan apa
yang harus dikerjakan untuk mencapai tujuan, dengayisinkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagrursebut.

c. Ciri-ciri motivasi belajar

Adapun ciri-ciri motivasi menurut Sadirman A.M (2D83)

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Tekun menghadapi tugas (dapta bekerja terus-medetas waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelu selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus as&jdak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasaikefmungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicaa
Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hag yzersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kukesmatif)

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakam
sesuatu).

Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu.

Senang mencari dan menyelesaikan masalah soal-soal.
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti digtherarti orang itu
selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-cimotivasi yang

seperti itu akan penting dalam kegiatan belajargagm.
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4. Seni Tari
Tari disebut sebagai seni yang paling tua. Munglapat juga
dikatakan bahwa tari bisa disebut lebih tua dari & sendiri. Seni tari
mempunyai arti dalam kehidupan manusia karena daqmmhberikan
berbagai manfaat. Tari merupakan alat ekspresi umuparana
komunikasi seorang seniman kepada orang lain (pengenikmat).
Menurut Sysanne K Langer (1957:6), gerak-gerak esipralah
gerak-gerak yang indah, yang bisa menggetarkasgenamanusia.
Ada beberapa pendapat para ahli tentang tari:

a. Kamala Dewi Chattopadhyaya dalam Aroi Kartono (2068),
seorang kritikus dan seniman india, mendefinisikan sebagai
gerakan-gerakan luar yang rimis dan lama kelamaampak
mengarah pada bentuk-bentuk tertentu.

b. Corry Hartong dalam Ario Kartono (2004:166). Mertur@orry
Hartong tari adalah gerak-gerak yang terbentukrdams dari badan
di dalam ruang.

c. Soedarsono dalam Ario Kartono (2004:166). Seoratiikks seni,
mendefinisikan tari sebagai ekpresi jiwa manusitaliegerak-gerak
ritmis dan indah.

5. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang atempdh
oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instuaksiuntuk suatu

satuan instruksional tertentu. Pendekatan pemipatajanerupakan
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aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajamgakah guru akan
menjelaskan suatu pengajaran dengan materi bidal gan sudah
tersusun dalam urutan tertentu, ataukah dengangueagan materi yan
terkait satu dengan yang lainnya dengan tingkatalleedan yang
berbeda, atau bahan merupakan materi yang terigiasim suatu
kesatuan multi disiplin ilmu. Pendekatan pembedajaini sebagai
penjelas untuk mempermudah bagi siswa untuk memaheteri ajar
yang disampaikan guru, dengan memelihara suasanbetggaran yang
menyenangkan. Sagala, (2003:68).
Ada beberapa pendekatan yang sudah umum dipakaipalea
guru menurut Sagala, (2003:71) yaitu :
a. Pendekatan konsep
Suatu pendekatan pengajaran yang secara langsung
menyajikan konsep tanpa memberikan kesempatan #&epiztva
untuk menghayati bagaimana konsep itu diperoleh.
b. Pendekatan proses
Pendekatan proses adalah suatu pendekatan pengajara
memberi kesempatan kepada siswa untuk ikut mentghpy@ses
penemuan atau penyusunan suatu konsep sebagaksetexrampilan
proses.
c. Pendekatan deduktif
Pendekatan deduktif adalah proses penalaran yamgulze

dari keadaan umum ke keadaan khusus sebagai pé¢sadeka
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pengajaran yang bermula dengan menyajikan aturarsigp umum
itu kedalam keadaan khusus.
d. Pendekatan induktif

Pendekatan induktif pada awalnya dikemukakan olsdt
Inggris Prancis Bacon yang menghendaki agar péearia
kesimpulan didasarkan atas fakta-fakta yang konkgbanyak
mungkin.

6. Strategi Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan strategi diartiakan sebagapland
method,or series of activities designed to achieves a particular
educational goal (J.R David) dalam wina sanjaya (2006:124). Jadi
dengan demikian strategi pembelajaran dapat dertiksebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegyaiag didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Dalam wina sanjaya (2006:124) konsep menjelaskamvéa
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pejatsiayang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajdegrat dicapai secara
efektif dan efesien. Senada dengan pendapat diBiek, dan Carey
dalam Wina sanjaya (2006:124) juga menyebutkan bhalstvategi
pembelajaran itu adalah suatu set materi dan punogeEinbelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkdrbbkgar kepada

siswa.
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Startegi berbeda dengan metode. Strategi merajdik pabuah
perencanaan untuk mencapai sesuatu. Sedangkanemadathh cara
yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.

Ada beberapa jenis strategi pembelajaran menurwniRee
dalam Wina Sanjaya, (2006:126) yaitu mengelompdeatalam strateqgi.
Penyampaian penemuan atau exsposition-discovamjinga dan strategi
pembelajaran kelompok dan strategi pembelajrarvichaial atau gruos-
individual learning.

Dalam strategi eksposition, pembelajaran yang ideajkepada
siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut menguaalaan tersebut.
Roy killer menyebutkan dengan strategi pembelajdmagsung karena
materi yang disajikan begitu saja kepada siswayasigdak dituntut
untuk mengolahnya. Kewajiban siswa adalah mengugsasecara
penuh. Dengan demikian, dalam strategi ini gurufubgsi sebagai
penyampaian informasi. Berbeda dengan strategiodtsyg dalam
strategi ini bahan pelajaran dicari dan ditemukandsi oleh siswa
melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guruhlddanyak sebagai
fasilitator dan pembimbing bagi siswanya. Karen#atsya yang
demikian strategi ini dinamakan strategi pembetfajidak langsung.

Strategi pembelajaran individual dilakukan olehwsissecara
mandiri, kecepatan, kelambatan, dan keberhasilaswasi sangat

ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang lglsatan. Bahan
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pelajaran serta bagaimana mempelajarinya didesduk Uelajar bahasa
melalui keset visual.

Belajar kelompok dilakukan secara per regu. Seketkrsiswa
diajar oleh seorang atau beberapa orang guru. Bémiajar kelompok
itu bisa dalam pembelajaran kelompok besar atalbpkejaran klasikal
atau bisa juga siswa belajar dalam kelompok-keldoiexil semacam
grup. Strategi kelompok tidak memperhatikan keaapatoelajar
individual. Setiap individual dianggap sama.Olelneka, belajar dalam
kelompok dapat terjadi siswa yang memiliki kemanmmptiaggi akan
terhambat oleh siswa yang memiliki kemampuan bdasa saja,
sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan kurangnakaerasa

tergusur oleh siswa yang mempunyai kemampuan tinggi

B. Penelitian Relevan

Kegiatan penelitian ini merupakan bagian menguraeikantang
beberapa pendapat atau hasil penelitian terdalerkaitan dengan masalah
yang diteliti diantaranya yang dikemukakan oleh:

Tika Dewi Sari (2010), “Motivasi siswa dalam mengik
pengembangan diri seni musik di SMA Semen PadaMgnghasilkan
presentase dengan angket melalui teori yang diashahiiteori motivasi yaitu:
tanggapan, pernyataan, keinginan, semangat pengearbadiri di SMA

Semen Padang 74,60% disimpulkan bahwa hasil motisiggva dalam
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mengikuti pengembangan diri seni musik di SMA SerRadang tergolong
bak.

Ismalinda (2012), “Motivasi siswa dalam mengikutiegikatan
pengembangan diri seni tari di SMA Negeri 4 Padangnghasilkan
persentase dengan indikator angket melalui pertanygang diperoleh
persentase dalam kegiatan pengembangan diri senf8% bahwa hasil
persentase di SMA Negeri 4 Padang tergolong baik.

Dasmiyati (2007), “Upaya Meningkatkan Motivasi s#svaki-laki
Dalam Mempelajari Seni Tari Budaya di SMP Negeri Rfdang” boleh
dikatakan sudah terlaksana sesuai tuntutan kurnkulwalaupun masih
banyak kekurangan sarana dan prasarana tapi saaki sudah mau

mengikuti pelajaran Seni Tari dengan baik.

. Kerangka Konseptual

Karangka konseptual merupakan karangka yang skeryeatig dapat
menggambarkan alur berfikir penulisan dalam menma@par masalah
penelitian. Dengan adanya karangka penelitian per#pat mengerjakan
penelitian ini dengan secara tertuntun dan tidekud dari rancangan
batasan, rumusan, dan tujuan penelitian adapuregtur penulis yang ingin

terapkan dalam penelitian ini sesuai dengan skearilauib
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yelah dilakukan
oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan tegtamotivasi siswa dalam
pembelajaran seni tari di kelas VIII SMP N 16 K&kbo. Hasil pengamatan
dan angket pada motivasi intrinsik siswa dapat tdg@ikan baik dengan
nilai rata-rata 73,77% yang dilakukan satu kaligmuan di kelas VIII a dan
satu kali dikelas VIII b. Jadi, dapat disimpulkaahlwva siswa yang mengikuti
pembelajaran seni tari memiliki motivasi baik.

Sedangkan hasil pengamatan dengan motivasi ektridsilam
kategori sedang dengan nilai rata-rata 53,88% ydifakukan satu kali
pertemuan di kelas VIII a dan satu kali dikelas IVH. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa motivasi ektrinsik pembelajaragnistari memiliki
motivasi sedang.

Berdasarkan hal diatas dapat dijabarkan lagi bametvasi siswa
dalam pembelajaran seni tari di kelas VIII SMP NKib. Tebo dapat dilihat

secara keseluruhan sebesar 63,82% yang tergologgui&ategori baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikam smtaagai berikut:
1. Diharapkan siswa untuk lebih bersemangat dalam iketngelajaran seni
tari yang diajarkan guru disekolah, sehingga Hasléjar yang didapatkan

juga akan lebih memuaskan.

51
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2. Diharapkan guru dapat meningkatkan motivasi sisa@m melakukan
pembelajaran seni tari yang ada di sekolah denganbarikan semangat,
disiplin, pujian kepada siswa yang berhasil dalamipelajaran seni tari
sehingga, hal ini dapat memotivasi siswa untukjaelabih giat lagi.

3. Diharapkan kepala sekolah untuk memperhatiakan elajalpan seni tari
yang diajarkan guru, mengikutsertakan sekolah ddi@nbagai macam
lomba tari, memberikan pujian, dan hadiah kepadswasi yang
mendapatkan peringkat baik dalam menari, sehingdanh diharapkan
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikathigelajaran seni
tari.

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menelih memotivasi

siswa dalam pembelajaran seni tari.
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